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PERUBAHAN KECEPATAN ALIRAN AIR DAN DASAR SALURAN 
AKIBAT PELURUSAN SUNGAI (KAJIAN LABORATORIUM)

ABSTRAK

Sungai-sungai di Indonesia 30 tahun terakhir ini mengalami peningkatan 
pembangunan fisik yang relatif cepat* Pembangunan fisik tersebut misalnya 
pembuatan sudetan-sudetan, pelurusan-pelurusan, pembuatan tanggul sisi, 
pembetonan tebing naik baik pada sungai besar maupun kecil. Pelurusan akan 
menyebabkan teijadinya peningkatan kecepatan air menuju hilir. (Agus Maryono, 
2008). Penelitian dilakukan dengan membuat model hidraulik saluran sebagai tempat 
pembentukan alur sungai yang mempunyai dua kelokan kemudian meluruskan salah 
satu kelokan.

Hasil dari penelitian ini adalah pada titik tinjau 1, kecepatan pada saat 
sebelum pelurusan waktu 1 dan 2 jam lebih tinggi dibandingkan sebelum pelurusan 
dengan kenaikan sebesar 9,85%. Pada waktu 3 jam adalah sebaliknya, total rata-rata 
kenaikan adalah 11,38%. Pada titik tinjau 2, kecepatan pada waktu 1 jam, setelah 
pelurusan mengalami kenaikan dengan rata-rata kenaikan adalah 6,3%. Untuk waktu 
2 jam dan 3 jam adalah sebaliknya, total rata-rata kenaikan adalah 6,92%. Pada titik 
tinjau 3, 1 dan 2 jam kecepatan setelah pelurusan lebih tinggi dengan total rata-rata 
kenaikan 10,9%. Pada waktu 3 jam, nilai kecepatan sebelum pelurusan lebih tinggi 
dengan kenaikan 10,58%.

Untuk lebar dasar saluran, pada titik tinjau 1, 2 dan 3 lebih besar pada saat 
sebelum pelurusan. Rata-rata kenaikan dasar saluran ini adalah 12,69%; 26,03%; 
23,97%. Begitupula pada ketinggian air sebelum pelurusan lebih tinggi dari pada 
setelah pelurusan. Total rata-rata kenaikan muka air ini adalah 20,5%; 14 04% dan 
23,5%.
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BAB I
PENDAHULUAN

«

1.1. Latar Belakang
Sungai merupakan saluran terbuka yang terbentuk secara alamiah diatas 

permukaan bumi. Setiap sungai memiliki karakteristik dan bentuk yang berbeda 

antara satu dengan yang lainnya, hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantarannya 

topografi, iklim, maupun segala gejala alam dalam proses pembentukkannya. Sungai 

yang menjadi salah satu sumber air, tidak hanya menampung air tetapi juga 

mengalirkannya dari bagian hulu ke bagian hilir.
Sungai merupakan sistem yang terdiri dan banyak komponen yang saling 

berhubungan dan berpengaruh satu sama lain. Komponen penyusun sungai antara 

lain bentuk alur (river bed form\ morfologi sungai (river morphology), dan 

ekosistem sungai (river ecosystem). Sungai merupakan sistem yang kompleks 

dengan pola baku percabangan yang tidak dapat didefinisikan secara mudah, mulai 

dari orde 1 sampai orde ke-n. Kompleksitas sungai juga dapat dilihat dari distribusi 

kecepatan dan aliran sekunder yang saling berinteraksi dengan material dasar sungai 

dan ekosistem di sekitar sungai tersebut. Jika terdapat tumbuhan di sisi tebing sungai, 

maka kompleksitas aliran air sungai akan bertambah tinggi. Pembentukan meander, 

pulau-pulau kecil di tengah sungai menunjukkan kompleksitas di dalam sungai. 

(Agus Maryono, 2008).

Sungai juga merupakan sistem yang teratur di mana segala macam komponen 

penyusun sungai memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik ini menggambarkan 

kondisi spesifik sungai yang bersangkutan. Sistem sungai alamiah merupakan sistem 

sungai yang teratur dan kompleks yang setiap komponennya saling berpengaruh satu 

sama lain.

Keteraturan alur sungai berkaitan dengan bentuk alur dengan kemiringan 

memanjang dasar sungai, apakah alur sungai itu lurus, meander, atau bercabang. 

Bentuk meander sungai tidak berdiri sendiri, namun terkait dengan debit sungai 

bahkan fluktuasi debit sungai. Keteraturan bentuk meander juga dapat digambarkan 

dengan rumus hubungan antara debit sungai dengan panjang gelombang meander. 

Apabila dilakukan perubahan terhadap keteraturan ini, maka sungai cenderung 

berubah ke bentuk semulanya. Sehingga apabila sungai itu seharusnya mempunyai 
meander, setelah diluruskan pun akan selalu bermeander.

1



I
2

Sungai-sungai di Indonesia 30 tahun terakhir ini mengalami peningkatan 

pembangunan fisik yang relatif cepat. Pembangunan fisik tersebut misalnya 

pembuatan sudetan-sudetan, pelurusan-pelurusan, pembuatan tanggul sisi, 

pembetonan tebing naik baik pada sungai besar maupun kecil. Hal ini menyebabkan 

terjadinya percepatan aliran air menuju hilir dan sungai di bagian hilir akan 

menanggung volume aliran air yang lebih besar dalam waktu yang lebih cepat dan 

singkat dibandingkan sebelumnya. Penyelesaian masalah banjir dengan mengadakan 

pelurusan, sudetan dan pembuatan tanggul merupakan solusi yang ada pada 3 

dasawarsa ini selalu dilakukan baik di negara maju juga di negara berkembang 

seperti Indonesia. Pelurusan akan menyebabkan terjadinya peningkatan kecepatan air 

menuju hilir. (Agus Maryono, 2008).

1.2. Perumusan Masalah

Pelurusan sungai akan meyebabkan terjadinya peningkatan kecepatan air dari 

hulu ke hilir. Sebenarnya alam dan sungai asli telah melakukan antrian air secara 

alami dan telah membuat alurnya sendiri sehingga terjadi penggiliran air pada setiap 

aliran sungai. Oleh karena itu, pelurusan sungai perlu dikaji dalam kajian 

laboratorium. Dari tulisan di atas di dapat permasalahan apakah pelurusan sungai 
tersebut mempengaruhi kecepatan air.

13. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini antara lain :

1. Mengukur kecepatan pada saluran sebelum pelurusan.

2. Mengukur kecepatan pada saluran setelah pelurusan.

3. Membandingkan antara kecepatan dan lebar dasar saluran di hilir bagian pada 

saluran sebelum pelurusan dengan kecepatan dan lebar dasar saluran di hilir 

bagian pelurusan.
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1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup terbagi menjadi dua bagian yaitu ruang lingkup wilayah dan 

ruang lingkup penulisan.

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah pemodelan di Laboratorium 

Mekanika Fluida dan Hidro Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan
Penelitian difokuskan pada penelitian di laboratorium mengenai perubahan 

kecepatan aliran air dan dasar saluran akibat pelurusan sungai dengan kosep clear 

water scour. Membahas tentang perubahan kecepatan aliran dan lebar dasar saluran 

di hilir bagian pada saluran sebelum pelurusan dengan kecepatan dan lebar dasar 

saluran di hilir bagian pelurusan.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan uraian 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi penjelasan mengenai alasan mengapa perlu dikaji penelitian 

mengenai perubahan kecepatan aliran air dan dasar saluran akibat 

pelurusan sungai, perumusan masalah, tujuan penelitian, metologi 

penelitian, teknik analisis, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi hasil kajian pustaka yang berkaitan mengenai perubahan kecepatan 

aliran air dan dasar saluran akibat pelurusan sungai.

BAB III METODOLOGI

Berisi bagan alur prosedur penelitian, langkah-langkah yang dilakukan 

mulai dari studi literatur, pengumpulan dan analisis data, hingga analisis 

hasil penelitan.
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Berisi pengolahan data sesuai dengan metodologi yang dipakai dalam 

penelitian laboratorium mengenai perubahan kecepatan aliran air dan dasar 

saluran akibat pelurusan sungai.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil penelitian dan juga 

berisi saran yang berguna untuk mengoptimalkan penelitian-penelitian 

selanjutnya.
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